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ABSTRAK 

Mahdi, Imam. 2026. “Pengaruh Disiplin Belajar dan Self-

efficacy Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa di SMP Negeri 6 Pekalongan”. Skripsi.  Program 

Studi Tadris Matematika. FTIK UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Abdul Majid, 

M.Kom. 

Kata Kunci: Disiplin Belajar, Self-efficacy, Kemampuan 

Penalaran Matematis. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi di SMP 

Negeri 6 Pekalongan, masih ditemukan siswa yang kurang 

disiplin dalam mengikuti pembelajaran, seperti tidak 

memperhatikan penjelasan guru, siswa tidak mempelajari 

kembali materi di luar jam pelajaran, serta kurang percaya diri 

dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Kondisi tersebut 

diduga berpengaruh terhadap kemampuan penalaran 

matematis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh masing-masing variabel bebas serta pengaruh kedua 

variabel secara bersama-sama terhadap kemampuan penalaran 

matematis siswa. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan desain ex post facto. Populasi penelitian adalah siswa 

kelas IX SMP Negeri 6 Pekalongan yang berjumlah 237 siswa. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui angket, tes, 

dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan regresi linear 

sederhana dan regresi linear berganda. Hasil uji regresi linear 

sederhana menunjukkan bahwa disiplin belajar memberikan 

kontribusi sebesar 18,5% dalam menjelaskan variasi 

kemampuan penalaran matematis siswa. Hasil uji regresi 

linear sederhana self-efficacy menunjukkan kontribusi sebesar 

39,2% dalam menjelaskan variasi kemampuan penalaran 

matematis siswa. Hasil uji regresi linear berganda 

menunjukkan bahwa disiplin belajar dan self-efficacy secara 

bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 39,7% dalam 

menjelaskan variasi kemampuan penalaran matematis, 

sedangkan 60,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Matematika kerap menjadi hambatan dalam upaya 

mencetak generasi yang unggul di bidang pendidikan. 

Hal tersebut semakin diperkuat dengan hasil asesmen 

internasional PISA 2022, yang menyatakan Indonesia 

memperoleh nilai rata-rata 366 berada pada tingkat 70 

dari 81 negara dalam tes matematika, yang rendah dari 

rata-rata global sejumlah 472 (Karimah et al., 2024). 

Skor tersebut mencerminkan rendahnya kualitas 

kemampuan bernalar matematis peserta didik 

Indonesia, mengingat soal-soal PISA pada dasarnya 

mengukur keterampilan berpikir kritis, bernalar logis, 

berargumentasi, serta berkreasi dalam memecahkan 

masalah kontekstual. Kenyataan ini menunjukkan 

bahwa matematika masih dianggap mata pelajaran 

yang sulit dan kompleks. Persepsi negatif tersebut 

menyebabkan siswa melihat matematika menakutkan 

serta membosankan. Akibatnya, ketertarikan siswa 

belajar matematika menjadi menurun, sehingga 

menyebabkan kemampuan dalam penalaran soal 

menjadi kurang optimal. 

Matematika serta kemampuan penalaran 

memiliki keterkaitan serta sulit dipisah. Menurut 

Nurhayati dalam Hakima dan Dwidayantia (2019), 

kemampuan penalaran matematis mencerminkan 

kapasitas siswa untuk mengaitkan serta menyimpulkan 

informasi logis yang telah diketahui, menganalisis 

data, mengomunikasikan temuan, dan menarik 

kesimpulan yang valid. Oleh karena itu, kemampuan 

penalaran secara matematis memegang peran penting 

untuk menunjang keberhasilan siswa ketika 
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memahami dan mengikuti kegiatan belajar mengajar 

matematika secara efektif. Hakikatnya seorang siswa 

memiliki kemampuan masing-masing dalam menyerap 

materi pembelajaran. Perbedaan tersebut muncul 

karena adanya variasi tingkat kemampuan penalaran 

siswa digolongkan pada tiga tingkatan: tinggi, sedang, 

serta rendah (Harianti & Simamora, 2019). Siswa 

dengan tingkat penalaran tinggi umumnya lebih cepat 

untuk menerima isi pengajaran, sementara siswa 

dengan penalaran rendah cenderung sulit dalam 

menangkap konsep-konsep yang disampaikan. 

Kemampuan penalaran siswa secara umum 

terbagi dalam dua kelompok, antara lain faktor internal 

serta faktor eksternal (Sya et al., 2024). Faktor internal 

adalah segala hal yang mencakup aspek psikologis 

oleh diri sendiri contohnya tingkat kepandaian, 

motivasi, bakat, kesiapan diri, serta dorongan dalam 

mengikuti pembelajaran. Sedangkan faktor eksternal 

terdiri dari segala pengaruh dari luar individu. Faktor 

ini dapat berupa lingkungan sosial, seperti pola asuh 

orang tua, interaksi dengan anggota keluarga, serta 

hubungan sosial lainnya. Selain itu, faktor eksternal 

juga dapat dipengaruhi oleh faktor sekitar contohnya 

kondisi rumah, kenyamanan rumah, serta aspek 

lainnya yang bisa berdampak pada proses belajar siswa 

(Yuliany et al., 2021).  

Kemampuan penalaran matematis siswa 

dipengaruhi oleh disiplin belajar pada aspek internal. 

Menurut Tu’u dalam Istiqomah (2019) disiplin 

diartikan sebagai sikap dalam mengatur tingkah laku 

individu agar sesuai dan dapat diterima oleh 

lingkungannya. Dalam konteks pendidikan, 

kedisiplinan menjadi kunci dalam membentuk 
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perilaku, sikap, dan gaya hidup siswa yang teratur, 

sehingga mendukung pencapaian keberhasilan belajar. 

Siswa yang terbiasa menunjukkan kedisiplinan dalam 

kegiatan belajar, termasuk rutin mengerjakan latihan 

soal, cenderung memiliki kemampuan penalaran 

matematis yang lebih tinggi. Sikap disiplin ini dapat 

ditanamkan sejak dini, baik melalui lingkungan 

keluarga maupun melalui pendidikan formal di 

sekolah. Hal ini mendorong terbentuknya motivasi 

internal, di mana siswa belajar bukan karena paksaan, 

melainkan karena kesadaran dan keinginan sendiri. 

Oleh karena itu, penanaman disiplin belajar sangat 

penting, karena dapat mendorong siswa menyerap isi 

pengajaran secara optimal. 

Disiplin belajar dapat mempengaruhi 

kemampuan penalaran matematis siswa. Berdasarkan 

penelitian Endang (2022) diperoleh tingkat pengaruh 

disiplin belajar sebesar 14% terhadap kemampuan 

penalaran siswa. Kemudian pada penelitian yang 

dilakukan Sitanggang dan Rajagukguk (2022) terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara variabel disiplin 

belajar (𝑋1) terhadap variabel kemampuan penalaran 

matematis (𝑌) sebesar 0,189 atau 18,9%. Hasil-hasil 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan penalaran 

matematis tidak hanya ditentukan oleh pemahaman 

materi, tetapi juga dipengaruhi oleh seberapa konsisten 

siswa dalam menjalankan kebiasaan belajar yang tertib 

dan terarah. Disiplin belajar memungkinkan siswa 

untuk lebih fokus, teratur, dan bertanggung jawab 

terhadap proses belajarnya, sehingga kemampuan 

penalarannya pun berkembang secara optimal. 

Faktor lain yang turut memengaruhi perbedaan 

kemampuan penalaran matematis siswa adalah self-
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efficacy. Hal ini sejalan dengan pendapat yang 

disampaikan oleh Nurussalamah dan Marlina (2022), 

yang mengungkapkan bahwa self-efficacy berperan 

sebagai faktor yang memengaruhi kemampuan 

penalaran matematis, terutama pada aspek afektif, 

karena dapat mendukung keberhasilan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika. Self-efficacy 

memengaruhi keyakinan siswa dalam menyelesaikan 

tugas, termasuk saat menghadapi kesulitan atau 

rintangan dalam usahanya mencapai target yang 

diinginkan. Self-efficacy adalah keyakinan seseorang 

terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan suatu 

tugas atau menghadapi tantangan (Septhiani, 2022). 

Kepercayaan akan kemampuan yang dimiliki 

merupakan sikap yang harus ditanamkan dalam diri 

seseorang. Berdasarkan keyakinan tersebut, siswa 

diyakini mampu memahami dan menghadapi 

tantangan yang muncul, karena kepercayaan terhadap 

kapasitas yang dimiliki memungkinkan siswa 

mengatasi berbagai permasalahan serta memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih baik. Hal ini akan 

berpengaruh terhadap kemampuan penalaran yang 

lebih optimal. 

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa 

self-efficacy berpengaruh terhadap kemampuan 

penalaran matematis peserta didik. Penelitian yang 

dilakukan oleh Nisa (2023) menunjukkan bahwa 

variabel self-efficacy memberikan kontribusi sebesar 

9,5% terhadap kemampuan penalaran matematis. Hal 

tersebut mengandung makna bahwa peningkatan 

tingkat keyakinan siswa terhadap kompetensi dirinya 

berkorelasi dengan meningkatnya peluang untuk 

menampilkan penalaran yang optimal ketika 



5 

 

menyelesaikan permasalahan matematika. Sejalan 

dengan itu, Ramadan (2022) melaporkan bahwa self-

efficacy memberikan sumbangan sebesar 18,9% 

terhadap kemampuan penalaran matematis. Kedua 

temuan empiris tersebut menguatkan asumsi bahwa 

kepercayaan individu terhadap kapasitas dirinya 

memiliki peranan dalam membentuk pola berpikir 

yang logis, terstruktur, dan rasional dalam proses 

penalaran matematis. Oleh karena itu, pengembangan 

self-efficacy merupakan faktor strategis yang perlu 

dipertimbangkan dalam upaya peningkatan 

kemampuan penalaran matematis siswa. 

Namun pada kenyataannya, berdasarkan 

wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP 

Negeri 6 Pekalongan, meskipun guru telah berusaha 

memberikan perlakuan yang sama kepada seluruh 

siswa melalui penyampaian materi, pemberian 

motivasi, dan penyajian pembelajaran yang menarik, 

masih ditemukan siswa yang kurang disiplin. Beberapa 

di antaranya terlihat bermain sendiri dan mengobrol 

saat pembelajaran berlangsung. Kondisi ini berdampak 

langsung pada rendahnya kemampuan penalaran 

matematis siswa, karena mereka menjadi kurang fokus, 

tidak memahami materi secara menyeluruh, serta tidak 

terlatih dalam berpikir logis dan sistematis. Selain itu, 

berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa kelas 

IX, diketahui bahwa sebagian besar hanya menyimak 

materi saat pelajaran, tetapi tidak mempelajarinya 

kembali di luar jam sekolah. Hal ini menyebabkan 

mereka kesulitan saat mengerjakan soal ujian yang 

berbeda dari contoh yang telah diberikan. 

Di sisi lain, rendahnya self-efficacy juga 

menjadi permasalahan tersendiri. Pada sesi wawancara 
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yang sama, beberapa siswa menyampaikan bahwa 

mereka merasa kurang percaya diri karena 

menganggap kemampuan matematikanya rendah, 

bahkan sering ragu saat mengerjakan soal. Hal ini juga 

diperkuat oleh pernyataan guru, yang mengungkapkan 

bahwa siswa sering kali terlihat ragu dalam menjawab 

soal, padahal soal-soal yang diberikan mirip dengan 

contoh soal yang telah diajarkan. Hal ini menunjukkan 

bahwa selain disiplin belajar, self-efficacy juga turut 

memengaruhi rendahnya kemampuan penalaran 

matematis siswa. 

Penelitian ini penting dilakukan karena dapat 

memberikan gambaran objektif mengenai pengaruh 

disiplin belajar dan self-efficacy terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa. Beberapa penelitian 

sebelumnya umumnya hanya mengkaji pengaruh 

disiplin belajar atau self-efficacy secara terpisah 

terhadap kemampuan penalaran matematis. Misalnya, 

penelitian oleh Sitanggang dan Rajagukguk (2022) 

berfokus pada disiplin belajar, sedangkan penelitian 

Nisa (2023) dan Ramadan (2022) menitikberatkan 

pada self-efficacy. Namun demikian, masih terdapat 

keterbatasan dalam penelitian-penelitian tersebut, 

yaitu belum banyak yang mengkaji kedua variabel 

tersebut secara simultan dalam satu model penelitian 

untuk melihat pengaruhnya secara bersama-sama 

terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 

Padahal, secara teoretis, disiplin belajar sebagai aspek 

perilaku dan self-efficacy sebagai aspek psikologis 

saling berinteraksi dalam membentuk proses belajar 

siswa. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 

kebaruan dengan mengintegrasikan variabel disiplin 

belajar dan self-efficacy dalam satu model penelitian, 
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sehingga diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kemampuan penalaran matematis siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian 

ini mengusung judul “Pengaruh Disiplin Belajar dan 

Self-efficacy Terhadap Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa di SMP Negeri 6 Pekalongan”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, ditemukan beberapa permasalahan yang 

berkaitan dengan kemampuan penalaran matematis 

siswa di SMP Negeri 6 Pekalongan. Adapun beberapa 

permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai 

berikut: 

1. Siswa tidak memperhatikan pembelajaran seperti 

bermain sendiri dan mengobrol di kelas. 

2. Siswa tidak mempelajari kembali materi di luar 

jam pelajaran. 

3. Siswa masih ragu dengan kemampuan 

matematikanya. 

4. Siswa seringkali mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal meskipun soal tersebut sudah 

diajarkan. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Masalah penelitian ini dibatasi untuk 

memfasilitasi diskusi yang lebih fokus dan 

menghindari masalah yang lebih luas, seperti yang 

ditunjukkan di bawah ini: 

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IX di 

SMP Negeri 6 Pekalongan sejumlah 237 siswa. 
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2. Variabel yang diteliti meliputi variabel bebas yaitu 

disiplin belajar dan self-efficacy. Kemudian 

variabel terikat yaitu kemampuan penalaran 

matematis. 

3. Penelitian ini menggunakan instrumen angket 

untuk memperoleh data variabel bebas dan 

instrumen tes untuk memperoleh data variabel 

terikat dengan berfokus pada materi Teorema 

Pythagoras. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang yang telah 

dijelaskan sebelumnya, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh disiplin belajar terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa di SMP 

Negeri 6 Pekalongan? 

2. Bagaimana pengaruh self-efficacy terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa di SMP 

Negeri 6 Pekalongan? 

3. Bagaimana pengaruh disiplin belajar dan self-

efficacy terhadap kemampuan penalaran 

matematis siswa di SMP Negeri 6 Pekalongan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis pengaruh disiplin belajar terhadap 

kemampuan penalaran matematis di SMP Negeri 

6 Pekalongan. 

2. Menganalisis pengaruh self-efficacy terhadap 

kemampuan penalaran matematis di SMP Negeri 

6 Pekalongan.  
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3. Menganalisis pengaruh disiplin belajar dan self-

efficacy terhadap kemampuan penalaran 

matematis siswa di SMP Negeri 6 Pekalongan. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

data empiris tentang pengaruh disiplin 

belajar dan self-efficacy terhadap penalaran 

matematis siswa, yang dapat menjadi 

masukan bagi sekolah dalam merancang 

pendidikan yang lebih efektif di SMP Negeri 

6 Pekalongan. 

b. Menambah wawasan dalam bidang 

pendidikan matematika, khususnya terkait 

peran faktor psikologis siswa terhadap 

kemampuan penalaran matematis. 

c. Menambah referensi ilmiah di lingkungan 

FTIK, khususnya jurusan Tadris 

Matematika, serta dapat dijadikan rujukan 

untuk penelitian dan karya ilmiah 

selanjutnya. 

1.6.2 Secara Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi berupa rekomendasi bagi 

pendidik, khususnya guru matematika di 

SMP Negeri 6 Pekalongan, untuk 

memberikan perhatian yang lebih serius 

terhadap tingkat disiplin belajar dan self-

efficacy siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Dengan memahami sejauh 

mana kedua variabel tersebut memengaruhi 

capaian belajar, guru dapat menyusun 
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strategi pembelajaran yang lebih efektif dan 

sesuai untuk mengoptimalkan hasil belajar 

peserta didik. 

b. Hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan 

sebagai referensi dan pertimbangan 

akademik bagi peneliti berikutnya yang 

berminat mengkaji tema sejenis, baik pada 

mata pelajaran matematika maupun pada 

bidang pendidikan lainnya yang relevan. 

c. Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan siswa dorongan dan motivasi 

agar mereka lebih disiplin dalam belajar 

serta percaya pada kemampuan diri sendiri, 

sehingga kemampuan penalaran matematis 

mereka juga dapat meningkat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, 

penulis memperoleh temuan sebagai berikut: 

1. Disiplin belajar berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas IX di 

SMP Negeri 6 Pekalongan. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 5,769 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 

1,976. Nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak dan 

𝐻1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

disiplin belajar berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa. 

Berdasarkan hasil uji koefisien regresi, variabel 

disiplin belajar memiliki nilai sebesar 0,185, yang 

menunjukkan bahwa disiplin belajar memberikan 

kontribusi yang tergolong lemah dalam menjelaskan 

kemampuan penalaran matematis, yakni sebesar 

18,5%. 

2. Self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas IX di 

SMP Negeri 6 Pekalongan. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 9.729 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 

1,976. Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak dan 

𝐻1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa. 

Berdasarkan hasil uji koefisien regresi, variabel self-

efficacy memiliki nilai sebesar 0,392, yang 

menunjukkan bahwa self-efficacy memberikan 

kontribusi yang tergolong sedang dalam 
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menjelasakan kemampuan penalaran matematis, 

yakni sebesar 39,2%. 

3. Disiplin belajar dan self-efficacy berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan penalaran 

matematis siswa kelas IX di SMP Negeri 6 

Pekalongan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 48,056 lebih besar dari nilai 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 3,06. Hal ini berarti 𝐻0 ditolak dan 

𝐻1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

disiplin belajar dan self-efficacy secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa. Kemudian hasil analisis 

menunjukkan nilai R Square sebesar 0,397 atau 

39,7% yang berarti bahwa disiplin belajar dan self-

efficacy secara bersama-sama memberikan 

kontribusi sebesar 39,7% dalam menjelaskan 

kemampuan penalaran matematis, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

terdapat beberapa saran yang dapat diberikan oleh 

penulis kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut: 

1. Bagi pihak sekolah dan guru mata pelajaran, 

disarankan agar sekolah dan guru menerapkan 

strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

disiplin belajar siswa, seperti pemberian jadwal 

latihan rutin, monitoring tugas, serta pemberian 

konsekuensi. Kemudian guru dapat memberikan 

pembelajaran yang dapat meningkatkan self-

efficacy siswa, seperti memberikan soal bertahap 

(dari mudah ke sulit), memberikan umpan balik 

positif, serta memberikan kesempatan kepada siswa 
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untuk mengalami keberhasilan dalam 

menyelesaikan soal. Hal ini penting karena kedua 

variabel tersebut terbukti memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kemampuan penalaran 

matematis siswa. Disiplin belajar berkaitan dengan 

konsistensi siswa dalam belajar dan menyelesaikan 

tugas, sedangkan self-efficacy berperan sebagai 

keyakinan diri siswa dalam menghadapi soal 

matematika. 

2. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan 

kedisiplinan dalam belajar, seperti mengatur waktu 

belajar, mengulang materi secara rutin, serta 

mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh. 

Selain itu, siswa juga perlu menumbuhkan 

keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri dengan 

cara berlatih soal secara mandiri dan tidak mudah 

menyerah ketika menghadapi kesulitan, karena self-

efficacy yang tinggi dapat mendorong keberanian 

mencoba, ketekunan menghadapi kesulitan, dan 

kemampuan berpikir logis dalam menyelesaikan 

masalah matematika 

3. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk 

mengkaji variabel yang sama dengan pendekatan 

atau metode penelitian berbeda, misalnya 

eksperimen atau penelitian longitudinal, agar 

diperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai 

pengaruh kedua variabel tersebut. 
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